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Abstrak 
Penelitian tentang aplikasi berbasis desktop telah banyak dilakukan, namun belum ada yang 
mengembangan dan membahas tentang aplikasi desktop multi language secara spesifik. Paper 
ini bertujuan mengembangkan aplikasi desktop multi language menggunakan Netbeans Platform. 
Aplikasi desktop multi language dikembangkan dengan pendekatan Agile yang fokus pada 
perkembangan yang cepat. Pengembangan aplikasi dilakukan melalui tahapan requirements, 
design, develop, testing, dan evaluation. Identifikasi kebutuhan aplikasi dilakukan terhadap 
fungsional dan non functional requirements. Tahapan desain dilakukan dengan pendekatan 
unified modeling language, deploy menggunakan bahasa pemrograman java dan Netbeans 
platform, testing dengan pendekatan black box, dan evaluasi dilakukan melalui focus group 
decision (FGD). FGD dilakukan dengan melibatkan pemilik aplikasi, pengembang aplikasi, ahli 
aplikasi desktop, pelaku industri aplikasi, dan end user. Hasil evaluasi menunjukan bahwa 
aplikasi desktop berbasis multi language yang dikembangkan memiliki skor penilaian sebesar 
83,7 dengan predikat sangat baik. Penerapan aplikasi desktop berbasis multi language yang 
dihasilkan berimplikasi kepada peningkatan minat user dalam menggunakan aplikasi. 
Kata kunci: Aplikasi desktop, Multi language, Netbeans platform 
 

Abstract 
Many researches on desktop-based applications have been carried out, but no one has 
developed and discussed specific multi-language desktop applications. This paper aims to 
develop a multi-language desktop application using the Netbeans Platform. Multi-language 
desktop applications are developed with an Agile approach that focuses on rapid development. 
Application development is carried out through the stages of requirements, design, develop, 
testing, and evaluation. Identification of application requirements is carried out on functional and 
non-functional requirements. The design stage is carried out using a unified modeling language 
approach, deploying using the Java programming language and Netbeans platform, testing with 
a black box approach, and evaluation is carried out through focus group decisions (FGD). FGDs 
were conducted by involving application owners, application developers, desktop application 
experts, application industry players, and end users. The evaluation results show that the 
developed multi-language-based desktop application has an assessment score of 83.7 with a 
very good predicate. The application of the resulting multi-language-based desktop application 
has implications for increasing user interest in using the application. 
Keywords: Desktop application, Multi language, Netbeans platform 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi software telah mendorong pengembangan aplikasi di Indonesia 
secara signifikan. Aplikasi dikembangkan untuk mendukung perencanaan, pengalokasian 
sumber daya, kegiatan operasional, monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan. Aplikasi 
tersebut dikembangkan oleh perusahaan software house atau oleh organisasi secara mandiri.  

Aplikasi yang dikembangkan dikenal dengan istilah desktop application, web base 
application, dan mobile application. Aplikasi itu dikembangkan untuk mendukung try out [1], 
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manajemen villa [2], pembuatan game [3], sistem informasi pasien [4], informasi batik [5], 
administrasi sekolah [6], monitoring [7], dan pengolahan data barang [8]. 

Interface pada berbagai aplikasi tersebut umumnya hanya menggunakan satu bahasa 
tertentu, misalnya bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Aplikasi yang dikembangkan dengan 
interface berbahasa Inggris dan banyak digunakan diantaranya adalah SAP (Systems, 
Application, and Product in Data Processing).   

Di Indonesia, aplikasi yang banyak dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
organisasi dan perusahaan adalah aplikasi desktop. Aplikasi desktop umumnya memiliki interface 
berbahasa Indonesia. Aplikasi yang dikembangkan dengan interface berbahasa Indonesia 
diantaranya berbentuk aplikasi desktop [9], [10], [11], aplikasi web base [12], [13], [14], [15], 
aplikasi mobile [16], [17], [18], [19]. Aplikasi- tersebut, khususnya aplikasi desktop belum ada 
yang berbasis multi language, atau hanya menggunakan satu bahasa saja, yaitu Bahasa 
Indonesia atau Bahasa Inggris.  

Aplikasi desktop yang menggunakan satu bahasa pada interface-nya memiliki beberapa 
permasalahan. Permasalahan tersebut diantaranya: user membutuhkan waktu relatif lama atau 
user tidak cepat dalam mempelajari aplikasi, user sulit dalam memahami bahasa yang 
ditampilkan pada interface aplikasi karena keterbatasan bahasa, dan minat user dalam 
menggunakan aplikasi rendah. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model aplikasi desktop berbasis multi 
language. Aplikasi dikembangkan dengan metode Agile, berdasarkan user requirements, model 
dibuat dengan pendekatan unified modeling language, dibangun menggunakan Netbeans 
Platform, dan dievaluasi dengan pendekatan focus group discussion.      
 
2. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan aplikasi desktop yang dikembangkan. 
Aplikasi desktop tersebut dikembangkan untuk try out [1], manajemen villa [2], game [3], data 
pasien [4], informasi batik [5], administrasi sekolah [6], monitoring [7], pemesanan dan 
pembayaran [8] pengolahan data barang [9], persediaan [10], dan perpustakaan [11]. Aplikasi 
yang dikembangkan pada penelitian-penelitian tersebut belum membahas aplikasi desktop 
berbasis multi language. 

Beberapa aplikasi desktop yang dikembangkan tersebut menggunakan platform 
Netbeans. Diantaranya menggunakan Netbeans IDE 8.02 [1], Java Netbeans dan MySQL [2], 
Pseudocode dasar [3], dan Java Netbeans [4]. Walaupun di dalam penelitian-penelitian terdahulu 
telah ada yang membahas pengembangan aplikasi desktop menggunakan platform Netbeans, 
namun belum ada yang secara khusus membahas aplikasi desktop berbasis multi language 
menggunakan platform Netbeans. 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan maka pengembangan aplikasi desktop yang 
dilakukan melalui penelitian ini memiliki kebaruan. Dimana aplikasi desktop yang dikembangkan 
dapat dijalankan menggunakan multi language, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.     
 
3. Metodologi 

Pengembangan aplikasi desktop berbasis multi language pada penelitian ini dilakukan 
dengan metode Agile. Metode ini dipilih karena metode agile mendukung prinsip pembangunan 
aplikasi yang fokus pada perkembangan yang cepat, dirilis secara bertahap, dan melibatkan 
pelanggan secara langsung. Tahapan kegiatan yang digunakan pada penelitian ini mengadopsi 
metode agile pada pengembangan model digital signature [12]. Metode ini dipilih dengan alasan 
dapat mendukung penyelesaian aplikasi dilakukan secara cepat. 

Aplikasi desktop berbasis multi language dikembangkan melalui kegiatan pada metode 
Agile yang telah disesuaikan sehingga terdiri dari tahapan requirements, design, develop, testing, 
dan evaluasi. Kegiatan requirement dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap pemilik 
dan pengguna sistem untuk mengetahui kemampuan dan fungsional aplikasi dan sifat aplikasi 
yang wajib ada. 

Fungsional aplikasi dan sifat aplikasi yang dihasilkan pada tahap requirement dijadikan 
landasan pada kegiatan design yaitu membuat model aplikasi. Model aplikasi dibuat 
menggunakan pendekatan unified modeling language. Model fungsional aplikasi digambarkan 
dalam bentuk use case diagram. Pada tahap develop, aplikasi desktop berbasis multi language 
dikembangakan menggunakan Netbeans Platform. 
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Kegiatan testing dilakukan dengan pendekatan black box untuk memastikan bahwa 
aplikasi berfungsi dengan baik dan menghasilkan input dan output sesuai yang telah ditetapkan. 
Setelah dilakukan testing, maka aplikasi dievaluasi menggunakan pendekatan Focus Group 
Discussion yang melibatkan stakeholder utama [13] dan [14]. Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui kualitas aplikasi dari perspektif stakeholder utama aplikasi. Evaluasi terhadap 
aplikasi dilakukan terhadap aspek kualitas rancangan, pengaturan informasi, kejelasan navigasi 
aplikasi, kegunaan aplikasi, dan kemudahan penggunaan aplikasi seperti yang dilakukan pada 
penelitian Henderi dkk [14]. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan skor terhadap setiap 
aspek yang dinilai (rentang penilaian antara 0 - 100). Predikat penilaian dilakukan dengan 
ketentuan: 0-24,9 (sangat buruk), 25-49,9 (buruk), 50-74,9 (baik), dan 75-100 (sangat baik). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Use Case Diagram 

Fungsional pada aplikasi desktop berbasis multi language yang dikembangkan pada 
penelitian ini diilustrasikan dalam bentuk use case diagram pada Gambar 1. Model fungsional 
aplikasi dibuat menggunakan pendekatan unified modeling language [15]. Fungsional multi 
language terdapat pada use case include pada login. 
 

 
 

Gambar 1. Use Case Diagram 
 

Pada aplikasi desktop berbasis multi language yang dikembangkan, use case memilih 
bahasa ditetapkan sebagai use case include pada login. Model ini menunjukan bahwa user harus 
memilih bahasa digunakan pada aplikasi ketika melakukan login. Dengan demikian, bila user 
belum memilih jenis bahasa yang digunakan maka user tidak bisa login pada aplikasi. Hal ini 
menunjukan bahwa aplikasi desktop multi language yang dikembangkan melalui penelitian ini 
menyediakan pilihan bahasa yang digunakan kepada pengguna. Adanya alternatif pilihan bahasa 
menujukan bahwa model apikasi multi language pada penelitian ini memudahkan user 
menggunakan aplikasi karena bahasa yang ditampilkan pada interface dapat dipilih oleh user 
sehingga mudah dipahami. 
 
4.2 Fungsi Multi Language 

Aplikasi desktop berbasis multi language dikembangkan dengan membuat method 
penggunaan multi language pada form login. Method ini dikembangkan untuk menambahkan 
bahasa yang ingin digunakan di dalam interface aplikasi. Method multi language ditunjukan pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Line Code Method Multi Language 
 

Gambar 2 baris 371 sampai baris 375 merupakan line code method pada Form Login yang 
berfungsi memanipulasi bahasa yang ingin digunakan pada interface aplikasi. Pada bagian logic 
kondisi if… else… dapat ditambahkan kondisi bahasa yang ingin digunakan sesuai kebutuhan. 
Pada pengembangan aplikasi desktop berbasis multi language di dalam penelitian ini, kondisi 
bahasa ditambahkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

Pada bagian lain, untuk menghasilkan interface aplikasi desktop berbasis multi language 
maka ditambahkan line code pada file config. Line code pada file config yang dikembangkan pada 
penelitian ini ditunjukan pada Gambar 3. Method ini digunakan untuk menghasilkan interface 
aplikasi berbasis multi language, yaitu bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 
 

 
Gambar 3. File Config 

 
Gambar 4 menunjukan kemampuan Netbeans membuka file config properties lebih dari 

satu secara bersamaan. Di dalam kasus pada penelitian ini, file properties untuk bahasa default 
(English) dan bahasa yang ditambahkan yaitu Bahasa Indonesia. Kemampuan Netbeans yang 
ditunjukan pada Gambar 3 memungkikan pengembang dapat menambahkan bahasa lain yang 
digunakan pada interface aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. 

Pada penelitian ini, file config Bahasa Inggris sebagai bahasa default ditunjukan pada 
Gambar 4 baris kelima. Dimana nilai Dialog Login pada baris ke-5 adalah =Application, yang 
menggunakan Bahasa Inggris.  Sementara itu, untuk menghasilkan aplikasi yang berbasis multi 
language, maka penelitian menambahkan file config Bahasa Indonesia sebagai bahasa yang 
ditambahkan. 

 

 
Gambar 4. File Config Bahasa Inggris (Default) 
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Gambar 5. File Config Bahasa Indonesia (ditambahkan) 

 
Perbedaan file config pada bahasa default dan bahasa yang ditambahkan adalah nilai 

Dialog Login pada baris ke-5. Dimana, pada file config Bahasa Indonesia bernilai =Aplikasi. Pada 
penelitian ini, nilai file config dalam Bahasa Indonesia yang disesuaikan ditunjukan pada Gambar 
5. Nilai file config yang disesuaikan diantaranya ditunjukan pada baris 10, baris 11, baris 12, baris 
16, baris 17, baris 19, dan baris 20. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini membuktikan 
bahwa penggunaan platform Netbeans dalam membangun aplikasi desktop berbasis multi 
language. Dimana nilai-nilai file config yang disesuaikan dapat dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan aplikasi desktop yang dikembangkan. 
 
4.3. Tampilan Aplikasi Multi Language 

Pengembangan aplikasi desktop multi language melalui penelitian ini dilakukan 
berdasarkan functional requirements dan nonfungsional requirements. Functional requirements 
aplikasi yang dikembangkan diantaranya aplikasi harus memiliki: fungsi login, mampu 
menyimpan data pelanggan, pegawai, pemasok, barang modal, barang jasa, dan harga. Aplikasi 
juga harus dapat menyimpan data transaksi dan dapat membuat laporan.  

Sementara itu, nonfunctional requirement diantaranya aplikasi memiliki user interface yang 
menarik, mudah digunakan, mudah atau cepat dipelajari, mudah dipahami, mudah diingat, dan 
multi language. Requirements aplikasi berbasis multi language yang menjadi fokus pembahasan 
pada penelitian ini adalah menyediakan pilihan penggunaan bahasa yang akan digunakan oleh 
user ketika menggunakan aplikasi. Dengan demikian user mudah memahami bahasa pada 
interface aplikasi, user cepat mempelajari aplikasi, dan meningkatkan minat user dalam 
menggunakan aplikasi.  

 
4.3.1. Form Login 

Bahasa default aplikasi desktop berbasis multi language yang dikembangkan adalah 
bahasa Inggris. Pada implementasinya, user aplikasi harus memilih bahasa yang digunakan pada 
aplikasi ketika melakukan login seperti pada Gambar 6 dan Gambar 7. 

 

 
Gambar 6. Form Login dalam Bahasa Inggris 
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Gambar 7. Form Login dalam Bahasa Indonesia 

 
Form login digunakan user untuk mengakses Menu Utama aplikasi desktop berbasis 

multi language. Fungsi language pada form login, di mana user harus memilih bahasa yang 
digunakan dan ditampilkan pada interface merupakan implementasi requirement fungsional pada 
aplikasi desktop berbasis multi language yang dikembangkan. Fungsi multi language yang 
diletakan pada form login pada aplikasi desktop pada penelitian ini berbeda dengan form login 
yang ada pada aplikasi yang dikembangkan menggunakan Netbeans Platform pada penelitian 
sejenis [1], [2], dan [4]. 

 
4.3.2. Tampilan Menu Utama 

Menu utama aplikasi desktop berbasis multi language memiliki default menu utama 
berbahasa Inggris dan terdiri dari Master, Transaction, Report, Utilities dan Help seperti yang 
ditunjukan pada Gambar 8. Menu utama berbahasa Inggris ditampilkan ketika user memilih 
bahasa Inggris pada saat login. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Sub Menu Master dalam Bahasa Inggris 

 
Gambar 8, Gambar 9, dan Gambar 10 menunjukan bahwa aplikasi desktop berbasis multi 

language menampilkan interface dalam bahasa Inggris. Seperti yang ditunjukan pada Sub Menu 
Master, Sub Menu Transaction dan Sub Menu Report. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi 
desktop berbasis multi language yang dikembangkan memudahkan user yang memahami 
bahasa Inggris dalam menggunakan aplikasi. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Sub Menu Transaction dalam Bahasa Inggris 

 



Progresif  e-ISSN: 2685-0877    ◼ 

 

Model Aplikasi Desktop Multi Language Menggunakan Netbeans Platform ………. 
Rano Kurniawan 

69 

 
Gambar 10. Tampilan Sub Menu Report dalam Bahasa Inggris 

 
Pada bagian lain, aplikasi desktop berbasis multi language juga menyediakan fasilitas 

untuk mengubah bahasa pada interface aplikasi menjadi berbahasa Indonesia. Fasilitas ini dapat 
digunakan user dengan cara memilih Bahasa Indonesia pada saat melakukan login seperti yang 
ditunjukan pada Gambar 7. Interface aplikasi dalam bahasa Indonesia ditunjukan pada Gambar 
11, Gambar 12, dan Gambar 13. 
 

 
Gambar 11. Tampilan Sub Menu Master dalam Indonesia 

 
Gambar 11 sampai Gambar 13 menunjukan bahwa aplikasi desktop berbasis multi 

language menampilkan interface aplikasi dalam Bahasa Indonesia. Dengan demikian, aplikasi 
desktop berbasis multi language pada penelitian ini memudahkan user menggunakan aplikasi 
karena dapat memilih bahasa dalam mengoperasikan aplikasi. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Sub Menu Transaction dalam Bahasa Indonesia 

 

 
Gambar 13. Tampilan Sub Menu Report dalam Bahasa Indonesia 

 
Aplikasi desktop berbasis multi language yang dikembangkan pada penelitian masih 

memiliki keterbatasan bahasa karena hanya menyediakan dua bahasa saja, Bahasa Inggris dan 
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Bahasa Indonesia. Karena itu, hasil penelitian ini berpotensi dijadikan referensi dalam 
mengembangkan aplikasi desktop berbasis multi language yang menyediakan lebih lebih dari 
dua bahasa. 
 
4.4 Evaluasi 

Aplikasi desktop berbasis multi language yang dikembangkan pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode Focus Group Discussion yang melibatkan stakeholder utama aplikasi. 
Stakeholder utama yang dilibatkan dalam evaluasi terhadap aplikasi yang dikembangkan adalah: 
pemilik sistem (1 orang perwakilan dari pihak yang membiayai pengembangan aplikasi), 
pengembang aplikasi (diwakili Project Manager), Programmer (diwakili oleh 1 orang senior 
programmer), pelaku industri (1 orang perwakilan software house), pakar (diwakili oleh 1 orang 
IT quality Assurance Specialist bersertifikasi BNSP), dan perwakilan pengguna (2 orang operator, 
yaitu 1 orang menggunakan bahasa Indonesia dan 1 orang menggunakan bahasa Inggris). 
Evaluasi dilakukan terhadap aspek kualitas rancangan, pengaturan informasi, kejelasan navigasi 
aplikasi, kegunaan aplikasi, dan kemudahan penggunaan aplikasi [14]. Keempat aspek yang 
dievaluasi tersebut diantaranya merepresentasikan tingkat kemudahan user dalam mempelajari 
aplikasi, kemudahan user dalam memahami bahasa yang ditampilkan pada interface aplikasi, 
dan minat user dalam menggunakan aplikasi.  

Evaluasi dilakukan dengan mengadopsi sistem penilaian, skor dan kriteria kinerja 
masing-masing aspek pada pedoman evaluasi sektor publik yang dikembangkan Thomas dkk 
[20]. Skor setiap aspek yang evaluasi dinilai dengan memberikan angka tertentu dan 
diintepretasikan dalam empat bentuk predikat: tidak berhasil, kurang berhasil, berhasil, dan 
sangat berhasil. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan dengan memberikan skor 0 - 100 kepada 
setiap aspek, dan dengan sebutan predikat penilaian yang disesuaikan. 

Predikat penilaian pada setiap aspek yang dievaluasi pada penelitian ini disesuaikan 
dengan konteks penilaian aplikasi, yaitu sangat buruk, buruk, baik, dan sangat baik. Predikat 
penilaian diberikan dengan ketentuan: skor 0 – 24,9 (sangat buruk), skor 25- 49,9 (buruk), skor 
50 – 74,9 (baik), dan skor 75 – 100 (sangat baik). Hasil evaluasi terhadap masing-masing aspek 
yang dinilai pada penelitian ini ditunjukan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Aspek penilaian dan skor evaluasi aplikasi 

No. Aspek yang dievaluasi Skor Predikat 

1. Kualitas rancangan aplikasi 83,4 Sangat baik 

2. Pengaturan informasi pada aplikasi 81,6 Sangat baik 

3. Kejelasan navigasi aplikasi 82,3 Sangat baik 

4. Kegunaan aplikasi 85,1 Sangat baik 

5. Kemudahan penggunaan aplikasi 86,3 Sangat baik 

 83,7 Sangat baik 

 
 

Tabel 1 menginformasikan bahwa hasil evaluasi terhadap aplikasi desktop berbasis multi 
language yang dikembangkan memiliki rerata skor penilaian 83,7 dengan predikat sangat baik. 
Selain itu, evaluasi juga menginformasikan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi adalah 
aspek yang memiliki nilai tertinggi yaitu 86,3. Aplikasi yang dihasilkan pada penelitian ini mudah 
digunakan karena user mudah memahami bahasa yang ditampilkan pada interface aplikasi, dan 
user cepat atau mudah mempelajari aplikasi. Hasil evaluasi ini juga menginformasikan bahwa 
penggunaan multi language pada aplikasi berbasis desktop akan berdampak pada peningkatan 
minat user untuk menggunakan aplikasi. 
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5. Kesimpulan 

Penelitian ini mendemonstrasikan pengembangkan aplikasi berbasis desktop multi 
language menggunakan Netbeans Platform. Penelitian telah berhasil mengembangkan aplikasi 
desktop berbasis multi language dan UI-based application. Aplikasi yang dikembangkan terbukti 
mempermudah user menggunkan aplikasi karena menyediakan pilihan bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh user. Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam 
mempercepat user mempelajari aplikasi, mengatasi keterbatasan bahasa yang terdapat pada 
interface aplikasi, dan meningkatkan minat user dalam menggunakan aplikasi. 
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